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DATA SPASIAL FISIK LAHAN UNTUK PENENTUAN KONSERVASI LAHAN JAGUNG
DI PROVINSI GORONTALO

di’
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as itan region with corn as the main commaodity should
T fﬂmm mn:: suﬂﬁm!y of land so that corn production can be optimizeq
and sustainable. Appropriote lond conservation techniques based on physieq
characteristics of the land is an important thing that must be considered. This Study
aims to determine conservation techniques for corn farmland in Gorontalo Provipee,
The dota that are used include the physical characteristics of land and social culture
= of corn formers. Physicol characteristics of land data which is used is a spatiol date
include soil maps, land form maps, slope maps, and map of existing land use. Thase
spatial data ore analysed using geographic information (GIS) software to produce
land unit mop, lond copability map, and land suitability map. The results of the
spatiel data analysis is integrated with socio-cultural and institutional factors to
determine the appropriate of conservation techniques for corn farmland. The results
showed that the type of soil in Gorontalo includes alluvial, andosol, grumusol
latosol, litosol and podsolic; slope dominated by 25-40% slope, landform Is
dominated by rocky mountains (D3). The physical characteristics of the land will
determine the type of conservation technigues to be applied in the com field

whether vegetative methods, mechanical methods, or chemical methods.

Keywords: spasial dato, physicol characteristics, conservation, corn

= g :':'“H ::hh:;mhn provinsi agropolitan dengan jagung sebagai komoditas
T . Hal ini sejalan dengan jenis mata pencaharian mayornitas
o m m Yaitu di sektor pertanian. Jumlah penduduk usia produktif yang bekerid
el m kehutanan, perburuan, dan perikanan sejumiah 171.104 jiwa 313
~ s=banyak 34,66% dari total 493 637 jiwa penduduk usia produktif di Provinsi Gorontalo (875
R m"m pertanian Provinsi Gorontalo Tahun 2013 menuniutkiﬂm
S sebanyak 122515 rumah tangga dan jumiah petani yang

. ¢ .Hlﬁ?_s liwa (BPS Provinsi Gorontalo, 2013), ;
g "ﬂm"ﬁhdﬂﬂtﬂtmmui secara luas di faha"
o M i Pexarangan h masyarakat. Tanaman mi‘ﬂ i
Breng >20% yaitu di whlﬂ"“"_”;
ihan Provinsi Gorontalo, 1033 it




n “h"l?ll
Jmur tanaman - "33l oleh lergng Produk unggulan Provinsi Gorontalo
s Yaitu 199 dengan kemiringan 25-40% dan >40%.

. hari
’ﬂm pendapatan petan,. Menjadikan lagung sangat sesual untuk

Potensial mengakibatkan rendahnya

L : pertanian termasuk j
G 4 : ! Jagung akan mempunyal
petumbuhan optimal dan produktivitas yang tinggi jika dikembangkan di lahan yang sesuai

[ : m
~ Parameter  Tahun2011  Tahun2012  Tahun2013 Tahun 2014  Tahun 2015
FMM 135754 135543 140423 148816 129131
g .’_- IMM 605781 644755 669095 719787 843512
duktivitas (kw/Ha) 44,62 47,57 47,65 1837 1983
er: BPS Provinsi Gorontalo, 2016
[ 1__' B
B T » . meliputi data luas
RE gt : Provinsi Gorontalo disajikan pada Tabel 1, pu
2 Mm it m kwintal/hektar. Berdasarkan Tabel 1, luas

uksi dalam ton, dan produktivitas dala
anen j HW fluktuasi dari tahun ke tahun bahkan pada Tahun 2015 mengalami

el Provinsi Gorontalo

e vana -3k _dari Tahun 2014. Trend produksi jagung _
Epne fm 'mﬁ bar 1. Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa produksi jagung d:;:
un 2011 - Tahun n 2014 terus mengalami peningkatan, namun o ag N A

T T
sy LS
L g ¥
e
Ae 0
(2
e L Tar ey

RPN}

_‘!E: o T

N, o
R

-




an Linghungan Nidup

Surakurta I ¥ 1018
produltivitas JgUNE di Proving Gorontalo Tahun 3011 - Tahun 2015 dituniukkan gad
jagung terus mengalami peningkatan d,

put, produktivitas
da 44,62 kw/ha -
duktivitas komoditas |a

Tabel 1. Berdasarkan tabel terse
vahun ke tahun yaitu berkisar P2
Kementerian Pertanian, sasaran pro
(kementerian pertanian, 2016).

g Provinsi Gorontalo masih dib

perdasarkan hal tersebut, maka produktivitas jagun
vitas yang diharapkan. produktivitas tanaman jagung di Provinsi Gorontsle
naman di lahan yang sesual. Hal penting lainm

harus ditingkatkan salah satunya melalul pena
ng sesual. Mal ini sangat penting untuk ditelits

adalah pemilihan teknik konservasi lahan ya
romoditas jagung banyak yang ditanam di lahan<ahan berbukit dan bergunung

sehingga harus diterapkan teknik konservasi tertentu untuk menjaga kelestarian lahan dan

mencegah terbentuknya lahan kritis.
Tujuan umum penelitian inl adalah menganalisis data spasial fisik lahan untuk penentuan

konservasl lahan jagung di Provinsi Gorontalo. Data spasial fisik lahan dimanfaatkan antara lain
untuk penentuan peta satuan lahan, pemetaan kemampuan lahan, pemetaan kelas kesesuaian

tahan, selanjutnya akan diintegrasikan dengan karakteristik sosial budaya dan kearifan local
masyarakat petani jagung untuk penentuan model konservasi lahan yang sesuai untuk lahan

pertanian jagung di Provinsi Gorontalo.

49,83 kw/ha. Merujuk pada pedo
gung Tahun 2016 adalah 52,62 Kw

'METODE PENELITIAN

_ Penyusunan model konservasi lahan pertanian jagung menggunakan pendekatan satuan’
hm m Informasi Geografis (SIG) dengan melihat sebaran keruangan karakteristik

- fisik llﬁ'-ﬂﬂildammﬂ, dan budaya serta kearifan lokal masyarakat Gorontalo dalam
budidaya m jagung. Data spasial ditentukan berdasar proses analisis spasial yang

~ dibutubkan ﬂhm penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan satuan lahan
| llllllilﬂt ::- satuan lahan :.lldapatkan dengan menumpangsusunkan tiga data
- m“ ._"_“-.- ’Mhm'"ﬂ:ﬂn lereng. Satuan lahan yang terbentuk {Iigur'lxillﬁlﬂ'-'Fl"'m

. he TR m'm-mmhﬂan data lapangan serta pengambilan sampel tanah. Analisis
: i ﬁ_ ; s _mm e _m w: ;::ahn kegiatan untuk mengetahui tingkat kecocokan lahaft
; e m jaya jag F :‘”I & D il':::::E::ul faktor pendukung dan_ faktor pembatas untok
agal dasar penentuan teknik pErbai:: s prt
S n lahan dan konservasi lahan untuk M

sasi lahan

-yl l:ﬂ;l proses untuk menilai potensi lahan jika digunakan M

g IM‘P““ untuk pertanian maupun non pertanian. Proses ini |

. Wﬂﬂt o _ terkait Ilklim, tanah, topografi; pembandingan antess
gk rumusan kelas kesesuaian lahan

P untuk - ponggunaun - lahan havt
, dan kondisi sosial dari daerah rersedVt
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Jars

ke dalam empat tingkatan yaity order,
Sesvaian lahan FAO digambarkan pada

m dan iklim (suhu rata-rata, curah hujan tahunan, kelembaban), sifat-sifat tanah
1 tanah, drainase, tekstur, bahan kasar, ketersediaan unsur hara, salinitas, alkalinitas),
mw lereng, bahaya erosi, bahaya banjir), kendisi permukaan (batuan di

m ArcGIS 10. Proses matching dilakukan pada data atribut menghasilkan
an lahan, faktor pembatas lahan. Hasil dari evaluasi kesesuaian lahan ini digunakan

skar teknik perbaikan lahan dan teknik konservasi lahan yang sesuai.

rupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman jagung. Jenis tanah 'JJ
a ﬁmh berdasarkan kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro. o
' tanah yang ada di Provinsi
si Gorontalo dlﬂ]llmn pada Glmhur 3. Jenis-jenis
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Gambar 3. Peto Tanah Provinsi Gorontalo

Bentuk Lahan
Bentuk lahan merupakan konfigurasi permukaan bumi akibat proses geomorfologi yang

bekerja pada suatu lahan dengan topografi tertentu. Bentuk lahan menentukan tingkat
kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu. Terdapat 10 jenis bentukiahan di Provinsi
Gorontalo yaitu pegunungan berbatuan (D3), dataran aluvial (F2), dataran aluvial pantai (F1),
kipas aluvial (F3), lembah antar perbukitan (F4), lereng kaki (D1), medan bergelombang (Dib),
perbukitan berbatuan (D2), rataan lumpur pasang surut (M1), dan tombolo (M2). Peta Bentuk

Lshan Provinsi Gorontalo disajikan pada Gambar 4.

n I . = W
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Gambar 5. Peta Kemiringon Lereng Provinsi Gorontalo

_ . Berdasarkan tabel kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman jagung, jagung akan sangat
3 H m pada lahan dengan kemiringan lereng  <B% (Sumber

~ hittp://bbsdlp litbang.pertanian.go.id/kriteria/jagung, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa
~lahan dengan kemiringan lereng >8% akan menempati kelas kesesuaian sesual, agak sesuai, dan
- tidek sesuai. Pada kondisi tersebut, salah satu faktor pembatasnya adalah lereng. Kelas
mm pada sebidang lahan tertentu dapat diperbaiki dengan teknik perbaikan lahan
_ berdasarkan arahan faktor pembatas dan faktor pendukung kesesualan lahan, misalnya
~ pemilihan teknik konservasi tertentu.
Penyusunan Peta Satuan Lahan

e

: m“ fahan dibuat untuk menentukan satuan analisis datam ﬂllul::‘::ﬂ:”::

. PétdSatuan lahan dibuat dengan melakukan proses mﬂw.[mmumpiﬂi’“; t]mﬂlj
: bentuk lahan, dan pet kemiringan lereng. "8 d

jenis tanah, peta oGS 103 Analisis  data  atribut digunakan untuk

. han dan
3 data atribut tanah, hﬂﬂmﬂam a0 poligon dengan atribut yang sana). Peta
fpeness proses pemilihan sampel
¥ nah. Peta Satuan Lahan
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ﬁnmbﬂf &. Peta Satuan l‘.nﬂﬂn Kabupaten Bone Bnhn;m

i <is data atribut, terdapat 66 satuan lahan di Kabupaten

Berdasarkan Gambar 6 dan anali
Bolango. ﬁmnnlahan yang mendominasi adalah D3VPOD (21,68%), D3VPOD (20,85%),
:m {13,31351' Hal tersebut menggambarkan hahwa sebagian besar bentuklahan di

Kabupaten Bone Bolango adalah pegunungan berbatuan (D3}, kemiringan lereng diatas 25%.

| da lahan
1. Data spasial fisik lahan yang dipilih untuk menentukan teknik konservasi pa
-mmw peta tanah, peta bentuk lahan, dan peta kemiringan lereng.
2. Jenis tanah podsolik mendominasi tanah di Provinsi Gorontalo yaitu sebesar 52.43%. Tanah
~ podsolik menempati perbukitan yang berada di pinggiran pantai utara dan selatan
- Eaaneak
- mm% yang paling mendominasi di Provinsi gorontalo adalah pegununga®
mww 63.42% area, Bentuklahan dengan luasan terbesar selanjutny?
| mew 13.04% area.
‘Berdasarkan analisis pada data atribut, diketahui bahwa hanya 15 % area yang memiill
s w lereng 0-8%, selebihnya merupakan wilayah dengan kemiringan lereng 8-15%:
ﬁ-mu*mmm:»m
: n lahan dibust untuk menentukan satuan analisis dalam evaluasi kesesudld®
atuan lahan dibuat dengan melakukan proses overlay (menumpangsusunkanl 3
_'F'I'“I’ tanah, peta bentuk lahan, dan peta kemiringan lereng.
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